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ABSTRAK

Iis Rosidah 1810414620001, program studi Ilmu Komunikasi Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lambung mangkurat. Penelitian ini
berjudul Makna Nilai Simbolik Upacara Adat Belian Pada Kebudayaan
Masyarakat Suku Paser (Studi Etnografi Komunikasi Pada Masyarakat Suku
Paser Di Desa Petangis Kec.Batu Engau) yang dibimbing oleh Ibu Lalita
Hanief, S.Sos.,M.Si.

Salah satu jenis upacara adat di desa petangis yang hingga saat ini
masih dilakukan oleh sebagian besar masyarakat suku Paser yang
menempati sebagian besar wilayah kabupaten Paser yaitu upacara adat
Belian. Upacara adat Belian adalah pengobatan tradisional yang banyak di
manfaatkan masyarakat suku Paser untuk mengatasi atau menyembuhkan
penyakit yang bersifat magis, fisik maupun psikologis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui makna nilai
simbolik yang terkandung dalam upacara adat Belian pada proses
pengobatan tradisional suku paser, dan untuk mengetahui bagaimana pesan
model komunikasi pengobatan pada upacara adat Belian suku Paser.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Karena fokus dari
penelitian ini yaitu gambaran deskriptif mengenai nilai simbolik pada upacara
adat Belian masyarakat suku Paser. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
studi kasus melalui pendekatan semiotik mitos Roland Barthes. Data
penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara dengan mulung, kepala
adat dan warga daerah setempat dan juga hasil dokumentasi.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa upacara adat Belian merupakan
pengobatan tradisional masyarakat suku Paser yang dimana dalam
pelaksanaan ritual tersebut mempunyai makna simbolik yang terkandung
didalamnya. Makna ini terdapat pada saat bertutur (mantra) pada Belian,
guyup tutur (proses berlangsungnya Belian), tindak tutur (mengapa Belian
dilakukan) dan mitos-mitos upacara adat Belian. Proses komunikasi upacara
adat Belian dimulai saat melakukan. Jampi ntas(diagnosa awal dengan
mantra) lalu dilanjutkan dengan proses pengobatan Belian dengan
merapalkan mantra dan tarian-tarian untuk berkomunikasi kepada roh leluhur
meminta kesembuhan untuk orang yang sakit lalu dilanjutkan dengan
pengucapan terimakasih pada roh leluhur dengan memberikan sesajen-
sesajen yang telah disediakan.

Kata kunci : Upacara adat Belian, Etnografi Komunikasi
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ABSTRACT

Iis Rosidah 1810414620001, Faculty of Social and Political Sciences
Communication Studies program, Lambung Mangkurat University. This study
is entitled The Meaning of Symbolic Values of Belian Traditional Ceremonies
on the Community Culture of the Paser Tribe (Study Ethnography of
Communication on the Community of the Paser Tribe in Pesangis Village, Kec.
Batu Engau) guided by Mrs. Lalita Hanief, S.Sos., M.Si.

One of the types of traditional ceremonies in the village of petangis is still
being carried out by most Paser people who occupy most of the Paser
Regency area, namely the Belian traditional ceremony. Belian traditional
ceremonies are traditional medicine that is widely used by the Paser people
to treat or cure diseases that are magical, physical, and psychological.

This study aims to find out the meaning of the symbolic value contained in
the traditional Belian ceremonies of the traditional paser process, and to find
out how the message of the model of the treatment communication at the
traditional Belian paser ceremony is. This study used a qualitative descriptive
method. Because the focus of this research is a descriptive description of the
symbolic value at the traditional Belian ceremony of the Paser people. This
research is a type of case study through Roland Barthes' mythical semiotic
approach. Research data is obtained from observation results, interviews with
mulung, indigenous heads and local residents as well as documentation
results.

The results of this study explain that the Belian traditional ceremony is a
traditional treatment of the Paser people, which in the implementation of the
ritual has symbolic meaning contained in it. This meaning is found in the
speech (mantra) of Belian, the speech guyup (the process of Belian taking
place), the speech act (why Belian was performed) and the traditional
ceremonial myths of Belian. The process of communicating Belian traditional
ceremonies begins while performing. The spell (initial diagnosis with a spell)
then proceeds with the Belian treatment process by casting spells and
dances to communicate to the ancestral spirits asking for healing for the sick
and then by thanking the ancestral spirits by giving the gifts provided.
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